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ABSTRACT
Tingkat kepatuhan pasien asma persisten terhadap pengobatan rutin asma masih rendah sehingga mengakibatkan asma yang tidak
terkontrol yang menyebabkan konsekuensi klinis seperti eksaserbasi asma dan penurunan kualitas hidup pasien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kepatuhan pengobatan asma  berdasarkan MMAS-8 dengan kualitas hidup pada pasien asma
persisten di Poliklinik Paru RSUDZA Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain
cross-sectional. Subjek penelitian terdiri dari 59 pasien asma persisten yang diperoleh dengan teknik purposive sampling terhitung
dari 18 September sampai dengan 4 November 2015. Penilaian kepatuhan pengobatan asma dengan menggunakan Morisky
Medication Adherence Scales 8 (MMAS-8) dan kualitas hidup dinilai dengan Asthma Quality of Life Questionnaire Standard
(AQLQ(S)). Hasil analisis data menggunakan uji statistik Spearman (Confident Interval 95%; Î± = 0,05) didapatkan p = 0,000 (p <
Î±) dan r = 0,580, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan pengobatan asma dengan kualitas hidup, dengan
kekuatan korelasi sedang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan pengobatan
asma berdasarkan MMAS-8 dengan kualitas hidup pada pasien asma persisten di Poliklinik Paru RSUDZA Banda Aceh. Semakin
tinggi tingkat kepatuhan pengobatan asma maka semakin baik kualitas hidup pasien.
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